ABSTRAK

ADI DWINATA AGUS SAPUTRA. 2026. Pengaruh Komposisi Media Tanam
Daun Cemara Laut dan Pupuk Organik Cair Jakaba Terhadap Pertumbuhan dan
Hasil Tanaman Timun Suri (Cucumis sativus L. var. saktiva). Dibimbing oleh Ir.
Usman, M.Si.

Timun suri (Cucumis sativus L. var. saktiva) merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang memiliki nilai ekonomi penting di Indonesia. Upaya untuk
meningkatkan produksi mentimum_yaitu dengan menggunakan memanfaatkan
kompos daun cemara laut dan POC Jakab. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh perlakuan komposisi media daun cemara laut dan
pemberian POC Jakba terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman timun suri.
Faktor pertama yaitu komposisi media daun cemara laut (C): ‘CO = Tanah :
kompos daun cemarah (2:1:0); C1 = Tanah : kompos daun cemara (2:1:1); C2 =
Tanah : kompos daun cemara (2:1:2). Faktor kedua dosis POC Jakaba: (J) yang
terdiri dari : JO = 0 Tanpa POC Jakaba; J1 = 100 ml/L; J2 = 200 ml/L; J3 = 300
ml/L masing-masing perlakuan diulang 3 kali. Hasil data analisis menggunakan
analisis sidik ragam (ANOVA) dan apabila bebeda nyata dilakukan uji lanjut
Ducan’s Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan
interaksi antara perlakuan komposisi media tanam daun cemara laut dan pupuk
organik cair jakaba terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman timun suri
berpengauh tidak nyata. Perlakuan komposisi media tanam daun cemara laut
berpengaruh sangat nyata terhadap umur berbunga, berpengaruh nyata terhadap
panjang tanaman 14 hst, jumlah daun 14, 42 dan 56 hst. Perlakuan jakaba
berpengaruh tidak nyata pada semua parameter yang diamati.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Timun suri (Cucumis sativus L. var. saktiva) merupakan salah satu
komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomi penting di Indonesia, terutama
selama bulan Ramadan dimana buah ini banyak digunakan sebagai bahan dasar
minuman penyegar. Tanaman ini termasuk dalam famili Cucurbitaceae yang
memiliki adaptasi luas terhadap berbagai kondiéi 'Ii'ng'kungan, tumbuh optimal pada
kisaran suhu 20-30°C dengan kelembaban tanah yang memadéi‘

‘Menurut penelitian Haryanto, Suhartanto & Yuniarti (2022)-, "tiAmun suri
mengandung senyawa bioaktif seperti saponin dan flavonoid yang memberikan
manfaat kesehatan, termasuk sebagai antioksidan alami. Potensi ekonomi tana.m'a_n
ir{i cukup besar, terlihat dari permintaan pasar yang terus meningkat setiép
tahunnya, terutama di Pulau Jawa Barat sebagai sentra produksi utama.

Data Badan Pusat Statistik (2023) menunjukkan produksi timun suri
nésional yang tidak stabil selama kurun waktu 2018-2022. Tahun 2018 produksi
mencapai 856.342 ton, menurun menjadi 812.569 ton di tahun 2019 akibat serangan
hama ku.tg daun (Aphis gossypii). Tahun 2020 terjadi peningkatan menjad'i 879.452
ton seiringldengan penerapan pengendalian hama terpadu, namun kembaii menurun
di tahun 2021 menjadi 834.127 ton karena dampak La Niﬁ.a yqng' menyebabkan
curah hujan tinggi. Tahu4n. 2022 menunjukkan. peningkafan..dengan capaian produksi
901.356 ton, didukung oleh perbaikan teknik budidaya. Perlu dilakukan inovasi
dalam teknik budidaya untuk mencapai stabilitas produksi yang lebih baik.

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi timun suri yaitu dengan

penambahan pupuk terutama pupuk organik. Terdapat dua jenis pupuk organik
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yaitu pupuk organik cair dan pupuk organik padat. Pupuk organik padat merupakan
bentuk pupuk yang berasal dari bahan organik yang telah mengalami proses
dekomposisi, seperti kompos, pupuk kandang, atau humus, dengan kandungan hara
yang terikat dalam bentuk padatan. Pupuk jenis ini umumnya memiliki pelepasan
hara yang lebih lambat (slow-release) sehingga cocok untuk perbaikan struktur
tanah dalam jangka panjang. Pupuk ofganik_cqir (POC) adalah larutan hasil
fermentasi bahan organik yang mengandung hara tersedia secara cepat (fast-acting)
dan seringkali dipérkaya dengan mikroorganisme menguntungkan.

Daun cemara laut (Casuarina equisetifolia) sebagai bahan baiku media
tanam}potensial belum banyak dimanfaatkan secara optimal dalam budidaya
hgrtikultura. Hasil penelitian Prasetyo, Widyastuti & Suanto (2021) menunjukké‘n
béhwa daun cemara laut mengandung lignin (24,5%) dan selulosa (18,3%).
Karakteristik unik daun cemara terletak pada rasio C/N yang tinggi (40:1) sehingga
mlemerlukan dekomposer efektif seperti Trichoderma sp. atau EM4 untuk
mefhpercepat proses pengomposan. Potensi ini menjadikan daun cema'ra_' laut
sebagai alternatif media tanam yang menjanjikan untuk dikembangkan.

“Temuan ini didukung oleh penelitian Susilo (2023) yang menunjukkan
bahwa kompos daun cemara dapat meningkatkan porositas media tanam hingga
35% dibandingkafm media konvensional, sehingga sangat cocok' untuk tanaman
seperti timun suri yang membutuhkan aerasi tanz.a't;baik. Menurut Khan, Khan,
Abbasi, Hussain & Mehmood (2016) bahwa perbandingan media terbaik yaitu
tanah dan pupuk kompos yaitu 2:1 pada tanaman tomat. Menurut Novitasari (2018)
bahwa perbandingan media tanam tanah, sekam dan pupuk kandang (2:2:1)

menunjukkan hasil terbaik pada tanaman selada.



Supaya media tanam lebih maksimal mendukung pertumbuhan dan hasil
timun suri maka perlu ditambah pupuk organik cair, salah satunya menggunakan
Pupuk Cair Organik (POC) Jakaba. POC Jakaba yang dikembangkan oleh Balai
Penelitian Tanaman Sayuran merupakan produk inovatif berbasis fermentasi jamur
keberuntungan abadi (Trichoderma aureoviride strain GJS 03-35). Hasil analisis
laboratorium menunjukkan bahwa POC ‘Jakaba mengandung auksin (15,2 ppm),
giberelin (9,8 ppm), dan berbagai mikroorganisme menguntungkan seperti
Azotobacter sp. dénéan populasi mencapai 108 CFU/mI (Balitsa, 2023)_.

‘l\'/lenurut Rahmad, Muryanto & Hertini (2025) dosis terbaik pupﬂk organik
cair jakaba yang direkomendasikan untuk tanaman timun yaitu 200 ml pertanaman.
Efektivitas POC Jakaba ini diduga kuat berkaitan dengan kemampuannya dalé_,m
méningkatkan ketersediaan hara mikro seperti Fe, Zn, dan Cu di dalam taneih,
sebagaimana dilaporkan dalam penelitian Rahardjo (2023).

! Interaksi antara media tanam daun cemara laut berbasis kompos daun
cen%ara dan aplikasi POC Jakaba berpotensi meningkatkan pertumbuhan da’n_'hasil
timun suri. Kompos daun cemara laut berperan dalam memperbaiki sifat fisik tanah
dan menyediakan hara makro, sementara POC Jakaba berfungsi menyediakan
hormon tumbuh dan hara mikro esensial.

Penelitian™ Kusuma (2023) pada tanaman melon -menunjukkan bahwa
kombinasi media organik dan POC dapat me'ningkéfkan efisiensi penggunaan hara
hingga 35% dibandingkan penggunaan pupuk anorganik. Mekanisme pengaruh
kompos daun cemara laut dan jakaba diduga melalui peningkatan aktivitas
mikroorganisme tanah, perbaikan struktur tanah, dan stimulasi perakaran yang lebih

intensif. Hal ini sejalan dengan penelitian Darma, Suryanto & Wibowo (2023)



yang melaporkan peningkatan hasil timun suri sebesar 42% dengan pupuk organik

terfermentasi. Menurut Rahmad, Muryanto & Hertini dosis terbaik pupuk organik

cair jakaba yang direkomendasikan untuk tanaman timun yaitu 200 ml pertanaman.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui interakéi komposisi media daun cemara laut dan pupuk organik
cair jakaba terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman timun suri (Cucumis
sativué L. var. saktiva)

I\/I}engetahui pengaruh komposisi media daun cemara laut terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman timun suri (Cucumis sativus L. var. saktivaj_,'
Mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair jakaba terhad;';\p

pertumbuhan dan hasil tanaman timun suri (Cucumis sativus L. var. saktiva)i

1.3 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini adalah:

1.

Interaksi antara komposisi media tanam daun cemara laut dan pupuk o»rganik
cair jakaba berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman timun
suri (Cucumis sativus L. var. saktiva)

Komposisi “nedia-tanam daun cemara laut berp_engaruh 'nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil tanérﬁah timun suri (Cﬁeﬁmis sativus L. var. saktiva)
Pemberian pupuk organik cair jakaba berpengaruh nyata terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman timun suri (Cucumis sativus L. var. saktiva)



